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ABSTRAK 

UDIN. Hubungan Kekerabatan dan Produksi Aksesi Sagu (Metroxylon spp.) di 

Kabupaten Lingga dan Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dibimbing oleh 

HERDHATA AGUSTA dan HMH BINTORO DJOEFRIE.  

Penelitian bertujuan menganalisis hubungan kekerabatan genetik dan 

produksi aksesi sagu (Metroxylon spp.) di Kabupaten Lingga (Kepulauan Riau) dan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai (Sumatera Barat). Sagu dipilih sebagai sumber 

karbohidrat alternatif berpotensi tinggi dengan produktivitas pati kering mencapai 

20–40 ton/hektar/tahun. Metode penelitian meliputi pengambilan sampel di 6 desa 

per kabupaten, pengukuran karakter morfologi batang (tinggi, diameter), produksi 

pati kering, serta analisis genetik menggunakan penanda RAPD (Random 

Amplified Polymorphic DNA). Hasil menunjukkan rata-rata produksi pati kering di 

Kepulauan Mentawai lebih tinggi (313 kg/batang) dibanding Lingga (203 

kg/batang), dengan aksesi Ukra (Mentawai) sebagai penghasil tertinggi (544,4 

kg/batang). Analisis korelasi morfologi-produksi menunjukkan hubungan positif 

antara tinggi batang dan produksi di kedua lokasi (koefisien korelasi: 0,51 di 

Lingga; 0,77 di Mentawai). Analisis RAPD mengungkap keragaman genetik tinggi 

dalam kabupaten (koefisien kemiripan 63–91%), tetapi kekerabatan antar 

kabupaten rendah (koefisien 61%). Kesimpulan penelitian mengkonfirmasi 

hipotesis adanya perbedaan keragaman genetik dan korelasi morfologi-produksi, 

sekaligus merekomendasikan aksesi Ukra untuk pengembangan benih unggul. 

Penelitian ini mendukung pemanfaatan sagu sebagai solusi ketahanan pangan 

berbasis sumber daya lokal. 

Kata kunci: kekerabatan sagu, kemiripan, RAPD 

 

  



 

 

ABSTRACT 

UDIN. Kinship Relationship and Production of sago (Metroxylon spp.) in 

Lingga Regency and Mentawai Islands Regency. Supervised by HERDHATA 

AGUSTA and HMH BINTORO DJOEFRIE 

The study aimed to analyse the genetic relationship and production of sago 

(Metroxylon spp.) accessions in Lingga Regency (Riau Islands) and Mentawai 

Islands Regency (West Sumatra). Sago was chosen as a high potential alternative 

carbohydrate source with dry starch productivity reaching 20-40 

tonnes/hectare/year. Research methods included sampling in 6 villages per district, 

measuring stem morphological characters (height, diameter), dry starch 

production, and genetic analysis using RAPD (Random Amplified Polymorphic 

DNA) markers. Results showed that the average dry starch production in Mentawai 

Islands was higher (313 kg/stem) than Lingga (203 kg/stem), with accession Ukra 

(Mentawai) as the highest producer (544.4 kg/stem). Morphology-production 

correlation analysis showed a positive relationship between stem height and 

production in both locations (correlation coefficient: 0.51 in Lingga; 0.77 in 

Mentawai). RAPD analysis revealed high genetic diversity within districts 

(similarity coefficient 63-91%), but low relatedness between districts (coefficient 

61%). The conclusions confirm the hypothesis of differences in genetic diversity 

and morphological-production correlations, and recommend Ukra accessions for 

superior seed development. This research supports the utilisation of sago as a local 

resource-based food security solution. 

Keywords: sago genetics, similarity, RAPD   
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